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ABSTRAK
Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya, penerimaan, pendapatan, harga pokok dan skala minimum produksi agroindustri comring di desa Dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Kabupaten Ciamis, dalam satu kali proses produksi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Penentuan responden dilakukan secara sengaja (purposive) pada seorang pelaku usaha agroindustri comring yang ada di Desa Dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Kabupaten Ciamis. Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh dari responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi yang berhubungan dengan penelitian ini, serta literatur yang terkait dengan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan, dalam satu kali produksi agroindustri comring, mengeluarkan biaya total sebesar Rp 3.855.047,31 dan memperoleh penerimaan Rp 10.500.000,00 dan mendapatkan pendapatan sebesar Rp 6.644.952,69. Hasil penelitian setelah dianalisis menunjukkan bahwa harga pokok comring yaitu sebesar Rp 9.178,68 per kilogram, dan batas usaha minimum atau skala minimum produksi agroindustri comring di Desa Dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Kabupaten Ciamis, yaitu pada volume produksi 154,21  kilogram.

Kata Kunci: Harga Pokok, Skala Minimum, Comring.

ABSTRACT
This study aims to determine the amount of costs, receipts, income, cost of goods and the minimum scale of production of the comring agro-industry in Dayeuhluhur village, Jatinagara sub-district, Ciamis district, in one production process. The method used in this research is the case study method. Determination of respondents was carried out purposively on a comring agroindustry business actor in Dayeuhluhur Village, Jatinagara District, Ciamis Regency. The data used are primary data and secondary data. Primary data is data obtained from respondents, while secondary data is obtained from agencies related to this research, as well as literature related to this research. The results showed that in one production process of the comring agroindustry, a total cost of Rp. 3.855.047,31 was incurred and revenue was Rp. 10.500.000,00 and income was Rp. 6.644.952,69. The results after being analyzed showed that the basic price of comring was IDR 9.178,68 per kilogram, and the minimum business limit or minimum scale for conring agroindustry production in Dayeuhluhur village, Jatinagara District, Ciamis Regency, was at a production volume of 154,21 kilograms. 
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PENDAHULUAN
Rakyat Indonesia sebagian besar penghidupannya ditopang oleh sektor pertanian dalam berbagai aktivitas, seperti usahatani, peternakan, perikanan, buruh tani, maupun agroindustri, hal tersebut karena wilayah Indonesia didukung oleh sumber daya alam yang cocok, kegiatan-kegiatan tersebut dikenal di negara kita dengan sebutan pertanian. (Darmansyah 2018).
Salah satu bidang pertanian yang menjadi fokus pemerintah dalam melakukan pembangunan pertanian adalah sektor tanaman pangan. Target utama pembangunan tanaman pangan difokuskan pada pembangunan tujuh komoditas yang menjadi unggulan Nasional seperti padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi jalar, dan ubi kayu (Ariningsih, 2019).
Darmansyah (2018), menjelaskan bahwa pertanian pada saat itu sampai awal-awal Indonesia merdeka didomisili oleh pertanian subsisten yakni berorientasi pada kebutuhan konsumsi semata. Pertambahan jumlah manusia penuntut penggunaan lahan untuk pemukiman, dampak dari hal tersebut mengurangi luas lahan pertanian, produk-produk pertanian perlu diolah lebih lanjut (agroindustri).
Ubi Kayu merupakan tanaman yang termasuk jenis palawija, dapat berfungsi sebagai pengganti bahan makanan pokok, karena merupakan sumber karbohidrat. (Handawi 2018).
Ubi kayu sangat mudah dibudidayakan secara massal. Sebab, selain tanaman ini cocok dengan tanah yang ada di Indonesia, proses penanamannya pun tidak terlalu sulit, dilihat dari segi ekonomi tanaman ubi kayu bisa menjadi komoditas penting karena tidak hanya untuk kebutuhan konsumsi saja tetapi juga bisa menjadi bahan baku sejumlah industri, baik industri besar maupun industri rumahan. Potensi budidaya dan pengolahan singkong di Indonesia sangat besar. Hal ini mendorong beberapa pihak untuk mengembangkan aneka olahan makanan berbahan baku ubi kayu.
Salah satu produk olahan ubi kayu yang dihasilkan oleh Agroindustri Comring yang terletak di Desa Dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Kabupaten Ciamis merupakan agroindustri Comring yang masih berproduksi dari tahun 2000 sampai sekarang, tetapi agroindustri tersebut belum pernah memperhitungkan harga pokok produksi maupun skala minimum produksinya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui total biaya yang dikeluarkan dalam satu kali proses produksi, mengetahui berapa harga pokok produksi agroindustri comring, yang menjadi indikator penting dalam keberhasilan suatu usaha, dan untuk mengetahui berapa skala minimum produksi agroindustri comring di Desa Dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Kabupaten Ciamis.

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode studi kasus, jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang berdasarkan pada filsafat, yang digunakan pada kondisi ilmiah, dimana peneliti sebagai instrumen. Metodologi penelitian kualitatif bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan fenomena atau obyek penelitian melalui aktivitas sosial, sikap dan presepsi orang secara individu atau kelompok. (Sugiyono, 2018).
Studi kasus adalah dimana seorang peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu atau lebih orang dalam suatu komunitas atau institusi. Studi kasus terikat oleh waktu dan aktivitas dan peneliti melakukan pengumpulan data secara mendetail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dan dalam waktu yang berkesinambungan. (Sugiyono, 2018).
Definisi Istilah atau Variabel
Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi:
a.	Ubi kayu (Singkong) adalah bahan baku untuk proses produksi comring.
b.	Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan agroindustri yang terdiri dari biaya tetap, dan biaya variabel.
c.	Biaya tetap yaitu biaya yang jumlahnya tetap atau tidak berubah dalam kurun waktu tertentu. Biaya tetap terdiri dari:
•	Pajak bumi dan bangunan, dinilai dalam satuan rupiah per satu kali proses produksi.
•	Penyusutan peralatan, yaitu biaya yang dibebankan terhadap semua alat yang digunakan, dinilai dalam satuan rupiah dalam satu kali proses produksi, dengan rumus (Gunara, 2021), sebagai berikut:
 Penyusutan alat = nNlai beli-Nilai sisa 
Umur konomis 

d.	Biaya variabel
•	Bahan baku, yaitu singkong yang diolah menjadi Comring dalam proses satu kali produksi, dan dinyatakan dalam satuan kilogram (Kg).
•	Biaya bahan pendukung (perlengkapan), yaitu tambahan lain yang digunakan dalam proses produksi comring, seperti kayu bakar, bumbu, plastik kemasan, dan lainnya. dihitung dalam satuan kilogram, dan dinilai dalam satuan rupiah perkilogram (Rp/Kg).
•	Biaya tenaga kerja, yaitu jumlah tenaga kerja yang yang digunakan untuk proses produksi Comring dalam satu kali proses produksi, dinyatakan dalam satuan rupiah per Hari Orang Kerja (HOK).
e.	Total biaya, yaitu jumlah atau nilai yang dikorbankan untuk menghasilkan produksi Comring.
f.	Hasil produksi, adalah jumlah produksi comring dalam satu kali proses produksi, dan diukur dalam satuan kilogram (Kg).
g.	Harga jual, yaitu harga penjualan Comring yang dihitung dalam satuan kilogram, dan dinilai dalam satuan rupiah perkilogram (Rp/Kg).
h.	Penerimaan, yaitu total pemasukan dari kegiatan produksi, namun belum dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi.
i.	Pendapatan, adalah penerimaan yang sudah dikurangi total biaya produksi, yang dinilai dalam satuan rupiah dalam satu kali proses produksi.
j.	Harga pokok produksi adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan yang telah terjadi atau kemungkinan terjadi untuk memperoleh keuntungan.
k.	Skala minimum produksi, yaitu untuk mengetahui pada volume produksi tersebut mencapai titik batas usaha atau skala minimum usaha, di mana posisi jumlah pendapatan dan biaya sama atau seimbang, dan untuk mengetahui volume produksi tersebut, harus mengunakan analisis Break even point (BEP).
Teknik Pengumpulan
Data Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. (Sugiyono dkk, 2019).
Sedangkan data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung diterima oleh pengumpul data, bisa melalui orang lain atau lewat dokumen. Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi melengkapi data yang diperlukan data primer. (Sugiyono 2018).
Pengumpulan data primer dilakukan melalui penggunaan metode interview/wawancara langsung terhadap responden secara terstruktur. Sedangkan pengumpulan data sekunder diperoleh dari studi literatur media sosial, buku, jurnal, skripsi, lembaga-lembaga terkait yang berkaitan dengan penelitian ini.
Teknik Penarikan Responden
Teknik penentuan responden dalam penelitian ini dilakukan secara disengaja (purposive), yaitu pada Agroindustri Comring yang ada di Desa Dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Kabupaten Ciamis, dengan pertimbangan bahwa agroindustri ini merupakan satu-satunya agroindustri yang memproduksi Comring dan sudah lama melakukan usaha ini sejak tahun 2000 sampai sekarang.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data tertentu dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya produsen tersebut seorang yang dianggap paling tahu, apa yang diharapkan, atau mungkian dia sebagai penguasaha sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti. (Sugiyono, 2018).
Rancangan Analisis Data
Untuk mengetahui besarnya total biaya, harga pokok, dan skala minimum produksi agroindustri comring yang ada di Desa Dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Kabupaten Ciamis menggunakan analisis sebagai berikut:
1. Analisis Biaya
Menurut Lamongan dkk, (2019). Total biaya dihitung menggunakan rumus:
TC = TFC + TVC
Keterangan:
TC	= Biaya Total (Total Cost)
TFC	= Biaya Tetap (Total Fix Cost)
TVC	= Biaya Variabel (Total Variabel Cost)
1. Analisis Penerimaan
Menurut Soekartawi (1995), dalam Hidayat (2019). Besarnya penerimaan dihitung menggunakan rumus:
TR = Y x P
Keterangan:
TR 	= Total Penerimaan (Total Revenue)
Y	= Jumlah produksi comring (Yield)
P	= Harga Comring (Price)
3.	Analisis Pendapatan
Menurut Soekartawi (1995), dalam Hidayat (2019). Besarnya pendapatan dihitung menggunakan rumus:
Pd = TR – TC
Keterangan:
Pd	= Pendapatan (Income)
TR	= Total penerimaan (Total Revenue)
TC	= Total biaya (Total Cost)
4. Analisis Harga Pokok Produksi
Perhitungan berdasarkan dengan menjumlahkan semua penggunaan biaya produksi dalam suatu periode tertentu. Menurut Pianda (2018). Cara perhitungan harga pokok produksi dengan menjumlahkan seluruh kombinasi biaya-biaya sebagai berikut:
Jumlah Biaya Produksi = Harga pokok produksi
Hasil Produksi

Perhitungan di atas digunakan dengan menjumlahkan semua penggunaan biaya produksi sesuai dengan hasil produksi tersebut.
5.	Analisis Skala Minimum Produksi
	Kartadinata (2000) dalam Sutarto (2018). Menyatakan bahwa, analisis skala minimum produksi dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:
Total Biaya Produksi = BEP Volume Produksi (kg)
Harga Jual/Kg

Jadi bisa disimpulkan bahwa BEP itu timbul atau terjadi ketika perusahaan berada di titik imbang dengan tidak mengalami laba ataupun menderita kerugian alias balik modal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Usaha Agroindustri Comring 
Berdirinya salah satu agroindustri yang ada di desa Dayeuhluhur kecamatan Jatiangara kabupaten ciamis, yaitu agroindustri comring. Pemilik agroindustri comring ini bernama bapak Iwan, merintis usaha agroindustri ini dari tahun 2000 secara bertahap dengan memasarkan hasil olahan nya ke warung- warung dan pasar sekitar, sampai akhirnya beliau jatuh sakit dan meninggal di umur 51 tahun pada tahun 2005. Usaha agroindustri comring di lanjutkan oleh anaknya yang bernama ibu Siti Rohmah sampai dengan sekarang. Bahan baku didapatkan dari petani yang ada di desa Dayeuhluhur, sehingga tidak memerlukan pasokan bahan baku dari luar daerah.
Semenjak kepemilikan usaha di lanjutkan oleh ibu siti, pemasaran comring naik secara bertahap meskipun kadang naik turun usaha produksinya, akan tetapi ibu siti mampu mempertahankan usaha tersebut sampai sekarang, dan mampu memperluas pemasaran comring, sampai ke luar kota, dan mempunyai langganan tetap disalah satu pusat oleh-oleh.
Karakteristik Informan
Berdasarkan hasil penelitian, satu-satunya agroindustri comring yang masih bertahan yang ada di desa Dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Kabupaten Ciamis, bernama Siti Rohmah berusia 41 tahun, berarti masih berada pada kisaran umur yang produktif. Wahyuni (2011) dalam Meilinda (2022) menyatakan bahwa, usia kerja pada usia produktif (15-64) memiliki cara berpikir dan kemampuan yang lebih positif. Jika usia tenaga kerja pada kategori produktif maka efisiensi kerja meningkat. Hal ini terjadi karena tingkat usia produktif tenaga kerja yang kreatif untuk bekerja dan didukung oleh pengetahuan dan waawasan yang lebih baik, dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Pendidikan pemilik agroindustri comring lulusan SMP. Pendidikan juga diperlukan untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, dan menciptakan pola pikir tenaga kerja sehingga bisa bersaing di dunia kerja, memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas sangat penting untuk mengetahui yang harus dilakukan untuk usahanya.
Keberhasilan usaha dapat dipengaruhi yaitu, diantaranya pengalaman dalam berusaha. Pengalaman dalam berusaha ini memiliki dampak terhadap tingkat produksi, efektifitas, keuntungan dan lain-lain. Pengalaman berusaha pemilik agroindustri comring Ibu Siti adalah 17 tahun, sehingga agroindustri ini tergolong sudah cukup lama. Dalam menjalankan usaha agroindustri tentunya tidak lepas dari permasalahan, sehingga agroindustri comring ini usahanya tetap berkembang dan mampu bersaing sampai sekarang ini. Pemilik agroindustri comring ini memiliki tanggungan keluarga sebanyak 4 orang. Adanya tanggungan keluarga menjadikan suatu motivasi bagi Ibu Siti selaku pemilik agroindustri comring ini untuk tetap bertahan dan berusaha meningkatkan usahanya sehingga kebutuhannya dapat tercukupi.
Penyediaan Sarana Produksi
Sarana produksi merupakan hal yang penting bagi suatu agroindustri, yang meliputi alat-alat yang digunakan dalam proses produksi dan bahan baku. Bahan baku merupakan bahan mentah yang diolah dan di manfaatkan sebagai sarana produksi suatu agroindustri. Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi comring yaitu ubi kayu, dibeli langsung dari petani yang ada di daerah dayeuhluhur, dan diantarkan langsung ke agroindustri comring.  Berdasarkan hasil penelitian, dalam satu kali proses produksi comring membutuhkan ubi kayu sebanyak 700 kilogram dengan harga Rp.2000 per kilogram.
Analisis Biaya
Biaya produksi yaitu biaya yang diperlukan dalam proses produksi untuk menghasilkan produk yang diukur dalam uang atau rupiah. Biaya produksi merupakan penjumlahan daridari biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan. Biaya tetap pada agroindustri comring yang ada di Desa Dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Kabupaten Ciamis, yaitu terdiri dari pajak bumi bangunan, bunga modal, dan penyusutan alat. Berikut ini rincian biaya tetap pada tabel 1.


Tabel 1. Rincian Total Biaya Agroindustri Comring
	No
	Jenis Biaya
	Jumlah Biaya (Rp)

	1.
	Biaya Tetap
	

	 
	PBB
	937,05

	 
	Penyusutan Alat
	15.031,21

	 
	Bunga Modal Tetap
	479,05

	 
	Biaya Tetap Total
	16.447,31

	2
	Biaya Variabel
	 

	 
	Sarana Produksi
	3.302.000,00

	 
	Tenaga Kerja
	420.000,00

	 
	Bunga Modal Variabel
	116.600,00

	 
	Biaya Variabel Total
	3.838.600,00

	 
	Biaya Total
	3.855.047,31


Sumber: Data diolah
Tabel 1, menunjukan bahwa besarnya total biaya yang dikeluarkan dalam satu kali proses produksi, yaitu sebesar Rp 3.855.047,31 terdiri dari biaya tetap Rp 16.447,31 dan biaya variabel Rp 3.838.600,00.

Analisis penerimaan
Penerimaan merupakan seluruh pendapatan yang diterima agroindustri comring atas penjualan produk dari hasil produksinya. Penerimaan agroindustri comring di Desa Dayeuhluhur dapat dilihat pada Tabel 2.


Tabel 12. Penerimaan Agroindustri Comring
	No
	Uraian
	Satuan
	Jumlah

	1
	Produksi Comring
	Kg
	420

	2
	Harga Jual
	Rp/Kg
	25.000,00

	
	Penerimaan
	
	10.500.000,00


Sumber: Data diolah.

Berdasarkan Tabel 2, menunjukan bahwa produksi agroindustri comring dalam satu kali proses produksi membutuhkan 700 Kg bahan baku untuk menghasilkan rata-rata 420 Kg output comring, dengan harga jual per kilo gram Rp.25.000,00 sehingga mendapat penerimaan sebesar Rp.10.500.000,00. Analisis Pendapatan
Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan selama produksi pada agroindustri comring, besarnya pendapatan yang diterima dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pendapatan Agroindustri Comring
	No
	Uraian
	Jumlah (Rp)

	1.
	Penerimaan
	10.500.000,00

	2.
	Biaya Total
	3.855.047,31

	
	Jumlah
	6. 644.952,69


Sumber: Data diolah

Pada tabel 3 dapat dilihat, bahwa pendapatan yang diperoleh agroindustri comring di Desa Dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Kabupaten Ciamis dalam satu kali proses produksi adalah Rp 6.644.952,69 Jumlah pendapatan sangat tergantung pada jumlah penerimaan dan besarnya biaya yang dikeluarkan dalam satu kali proses produksi.
Analisis Harga Pokok Produksi
Harga Pokok Produksi yaitu menjumlahkan semua penggunaan biaya produksi (biaya tetap + biaya variabel), dan dibagi dengan hasil produksi tersebut, dan menggunakan rumus sebagai berikut:
Rp. 3.855.047,31  = Rp. 9.178,68
420/Kg

Hasil diatas menunjukan bahwa Harga pokok produksi yang diperoleh agroindustri comring yaitu sebesar Rp 9.178,68 terdiri dari total biaya produksi Rp 3.855.047,31 dibagi dengan hasil produksi 420 Kg.
Analisis Skala Minimum Produksi
Hasil analisis skala minimum produksi comring agroindusri yang ada di Desa Dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Ciamis, menggunakan rumus sebagai berikut:
Rp 3.855.047,31 = 154,21 (kg)
Rp      25.000,00

Dari hasil perhitungan diatas menunjukan bahwa skala minimum produksi yang dikeluarkan agroindustri comring di Desa Dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Kabupaten Ciamis adalah 154,21 Kg per proses produksi.

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan
1. Biaya total yang dikeluarkan oleh agroindustri comring di Desa Dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Kabupaten Ciamis adalah sebesar Rp 3.855.047,31 per proses produksi
2. Harga pokok produksi yang diperoleh dalam satu kali proses produksi agroindustri comring di Desa Dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Kabupaten Ciamis adalah sebesar Rp 9.178,68 per Kg.
3. Skala minimum produksi yang diperoleh dalam satu kali proses produksi agroindustri comring di Desa Dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Kabupaten Ciamis adalah 154,21 Kg.
Saran 
1.	Disarankan bagi pemilik agroindustri comring untuk menggunakan bahan baku yang berkualitas, seperti jenis dan ukuran ubi kayu tersebut, untuk menghasilkan produksi comring yang banyak sehingga mendapat keungtungan yang lebih tinggi.
2.	Disarankan untuk terus meningkatkan dan mempertahankan kegiatan usahanya dengan lebih menarik konsumen agar permintaan produk lebih banyak, sehingga dapat meningkatkan keuntungan usahanya.
3.	Harus mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk, sehingga dengan adanya kualitas yang bagus dan tinggi, maka usahanya layak bertahan dan meningkatnya permintaan dari konsumen.
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